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Al-Asmâ-Ul-Husnâ Dan Penyimpangan Terhadapnya 

 

نَى فاَدأعُوهُ بهََا   ﴿ :قال الله تعالى ُسأ مَاءُ الحأ سأ
َ َ الأأ َينَ يلُأحَدُونَ فَِ وَلَلهه وَذَرُوا الَّه

نَ مَا كََنوُا يَعأمَلُونَ  زَوأ مَائهََ سَيُجأ سأ
َ
 [180 :عرا  الأ] ﴾أ

 
Artinya: “Hanya milik Allah Al-Asmâ-ul-Husnâ. Oleh karena itu, 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Al-Asmâ-ul-Husnâ itu 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS Al-A’râf : 180) 

 
RINGKASAN TAFSIR 

“Hanya milik Allah Al-Asmâ-ul-Husnâ.” Al-Asmâ’ artinya 
nama-nama, sedangkan Al-Husnâ artinya yang paling bagus atau 
indah. Al-Asmâ-ul-Husnâ adalah nama-nama Allah yang paling 
bagus atau indah. Seluruh nama Allah subhânahu wa 
ta’âla menunjukkan kepada zat Allah dan juga sifat sempurna yang 
tidak ada kekurangan di dalamnya. Kesempurnaan Al-Asmâ-ul-
Husnâ ini tidak dimiliki oleh seorang pun di antara makhluknya. 

“Oleh karena itu, bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut Al-Asmâ-ul-Husnâitu!” dengan perkataan seperti: 

رُ الره ))   ألغَفُوأ نأتَ ا
َ
 (( حَيأمُ اللّهُمه اغأفرَأ لَىأ وَارأحََأنَىأ إنَهكَ أ
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(Ya Allah! Ampunilah dan rahmatilah aku! Sesungguhnya engkau 
adalah Al-Ghafûr [Yang Maha Pengampun] dan Ar-Rahîm [Yang 
Maha Penyayang]) 

ابُ ))  ه ياَ توَه  (( تبُأ عََلَ

(Terimalah taubatku! Wahai Tawwâb [Yang Maha Penerima 
Taubat]!) 

زقُأنَىأ يَ  اقُ ارُأ  ا رَزه

(Berilah aku Rezeki! Wahai Ar-Razzâq [Yang Maha Pemberi 
Rezeki]!) 

“Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya,” baik dengan cara 
mengubah-ubah artinya (ta’wîl/tahrîf), meniadakan artinya 
(ta’thîl) atau menyerupakannya dengan makhluk-Nya. “Nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.”[1] 

 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Diriwayatkan dari Muqâtil rahimahullâh bahwasanya dia 
berkata, “Sesungguhnya dulu ada seseorang yang berdoa kepada 
Allah ketika dia shalat dan juga berdoa kepada Ar-Rahmân. 
Berkatalah sebagian orang-orang musyrik Mekah, ‘Sesungguhnya 
Muhammad dan para sahabatnya menyatakan bahwa mereka 
hanya menyembah Rabb yang satu. Lalu mengapa orang ini 
menyembah dua Rabb?’ Kemudian Allah menurunkan ayat ini.”[2] 

 

AL-ASMÂ-UL-HUSNÂ TIDAK HANYA SEMBILAN PULUH 
SEMBILAN 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn1
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn2
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Banyak orang yang menyangka bahwa Allah hanya 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, dengan dalil yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallâhu ‘anhu bahwasanya 
Rasulullahshallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

َنهة  )) صَاهَا دَخَلَ الْأ حأ
َ
مًا مَائةًَ إلََّه وَاحَدًا مَنأ أ عَيَن اسأ عَةً وَتسَأ َ تسَأ  ((إنَه لَلهه

Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan 
nama/seratus dikurangi satu. Barang siapa yang dapat 
menghitung atau menghapalnya maka dia akan masuk surga.”[3] 

Padahal, Allah memiliki banyak nama yang tidak kita 
ketahui dan disembunyikan di sisi-Nya. Rasulullah shallallâhu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

حَدًا قَطُّ هَمٌّ وَلََّ حَزَنٌ  ))
َ
صَابَ أ

َ
 ،ابأنُ عَبأدَكَ  ،اللههُمه إنََّّ عَبأدُكَ  :فَقَالَ  ،مَا أ

مَتكََ 
َ
مُكَ  ،ناَصَيَتَِ بيََدَكَ  ،ابأنُ أ لٌ فَِه قَضَاؤُكَ  ،مَاضٍ فَِه حُكأ لكَُ  ،عَدأ

َ
أ سأ
َ
أ

وأ 
َ
سَكَ  أ يأتَ بهََ نَفأ مٍ هُوَ لكََ سَمه َهُ بكَُلَّ اسأ نأزَلْأ

َ
وأ أ
َ
حَدًا مَنأ خَلأقكََ  أ

َ
تَهُ أ عَلهمأ

آنَ رَبيَعَ قَلأبَِ   نأ تََأعَلَ الأقُرأ
َ
ثرَأتَ بهََ فَِ عَلأمَ الأغَيأبَ عَنأدَكَ  أ

أ
تَأ وَ اسأ

َ
فَِ كتََابكََ  أ

هُ وحَُزأ  ُ هَمه ذأهَبَ اللهه
َ
نَِ  وَذَهَابَ هَمَّّ  إلََّه أ ريَ  وجََلاءََ حُزأ بأدَلََُ وَنوُرَ صَدأ

َ
نهَُ  وَأ

 ((مَكََنهَُ فرَحًَا 

Artinya: “Tidaklah seseorang ditimpa kebimbangan dan kesedihan 
kemudian dia berdoa: 
‘Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah seorang anak hamba laki-
laki-Mu, ubun-ubunku di tanganmu, hukummu berlaku padaku, 
keputusanmu sangat adil padaku. Saya memohon dengan seluruh 
nama yang Engkau miliki, yang Engkau menamakan diri-Mu 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn3
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dengannya, yang Engkau ajarkan kepada salah seorang dari 
makhluk-Mu, yang Engkau turunkan di dalam Kitab-Mu atauyang 
Engkau sembunyikan di ilmu ghaib di sisi-Mu. Jadikanlah Al-Qur’an 
sebagai musim semi hatiku dan cahaya di dadaku, serta menjadi 
penghilang kesedihan dan kebimbanganku,’ kecuali Allah akan 
menghilangkan kebimbangan dan kesedihannya dan menjadikan 
kesenangan sebagai gantinya.”[4] 

Hadîts di atas sangat jelas menyatakan bahwa nama 
Allah subhânahu wa ta’ala tidak hanya sembilan puluh sembilan, 
karena ada nama-nama yang disembunyikan di sisi-Nya. 

Seandainya ada seseorang mengatakan, “Saya punya 
uang Rp 10.000,00.” Apakah pengabaran ini menunjukkan dia 
hanya punya uang Rp 10.000,00 saja? Tentu tidak. Bisa saja dia 
memiliki uang lebih dari itu. Begitu pula dengan penyebutan 
sembilan puluh sembilan pada hadits di atas. 

Al-Qurthubi berkata, “Telah kami sebutkan bahwa nama-
nama Allah ada yang telah disepakati oleh para ulama dan ada 
yang masih diperselisihkan. Yang kami dapatkan di buku-buku 
para imam kami, (nama-nama tersebut) mencapai lebih dari dua 
ratus nama.”[5] 

Ibnu Katsîr berkata, “Al-Faqîh Al-Imâm Abu Bakr bin Al-
‘Arabi –salah satu imam madzhabmâliki menyebutkan di dalam 
kitabnya ‘Al-Ahwadzi fî Syarhi At-Tirmidzi’ Bahwasanya sebagian 
ulama mengumpulkan nama-nama Allah dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah sebanyak seribu nama. Allâhu a’lam.”[6] 

 

ARTI ‘BARANG SIAPA YANG 
MENGHITUNG/MENGHAPALNYA, MAKA DIA AKAN 
MASUK SURGA.’ 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn4
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn5
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn6
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nama/seratus dikurangi satu. Barang siapa yang dapat menghitung 
atau menghapalnya maka dia akan masuk surga.”[7] 

Ihshâ’ (menghitung/menghapal) Al-Asmâ-il-Husnâ di 
dalam hadîts tersebut memiliki empat tingkatan, yaitu: 
1. Menghitung dan menghapal nama-nama tersebut. 
2. Memahami makna yang terkandung di dalamnya 
3. Berdoa dengan menggunakan nama-nama tersebut, seperti 

telah disebutkan di RINGKASAN TAFSIR. 
4. Menyembah Allah dengan seluruh kandungan nama-nama 

tersebut. Jika kita tahu bahwa Allah Ar-Rahîm (Maha Pemberi 
Rahmat), maka kita selalu mengharapkan rahmat atau kasih 
sayang-Nya. Jika kita tahu bahwa Allah Al-Ghafûr (Maha 
Pemberi Ampun), maka kita selalu memohon ampun 
kepadanya. Jika kita tahu bahwa Allah As-Samî’ (Maha 
Mendengar), maka kita selalu menjaga perkataan kita, jangan 
sampai membuat Dia marah. Jika kita tahu bahwa Allah Al-
Bashîr (Yang Maha Melihat), maka kita selalu menjaga 
perbuatan kita agar tidak mengerjakan sesuatu yang tidak 
diridhainya. [8] 

 

SEMBILAN PULUH SEMBILAN AL-ASMÂ-UL-HUSNÂ DI 
DALAM HADITS 

Tidak ditemukan hadits yang shahîh yang menyebutkan 
dan mengumpulkan sembilan puluh sembilan Al-Asmâ-ul-
Husna dalam satu hadîts. Adapun hadits yang diriwayatkan di 
dalam Sunan At-Tirmidzi, Mustadrak Al-Hakim dan yang lainnya, 
para ulama mendhaifkannya. 

At-Tirmidzi setelah menyebutkan hadîts yang terdapat di 
dalamnya Al-Asmâ-ul-Husna tersebut, beliau mengatakan, 
“Hadîts ini gharîb…hadîts ini diriwayatkan dengan jalan lain dari 
Abu Hurairah dan kami tidak mengetahui pada sebagian besar 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn7
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn8
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riwayat-riwayat tersebut yang menyebutkan nama-nama ini 
kecuali di hadîts ini…”[9] 

Ibnu katsîr mengatakan, “Yang menjadi 
pegangan Jamâ’ah Al-Huffâdzh (para muhadditsîn) 
adalah hadîts tersebut mudraj[10].”[11] 

 

BOLEHKAH SESEORANG DIBERI NAMA DENGAN SALAH 
SATU NAMA ALLAH? 

Nama-nama Allah subhânahu wa ta’âla terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu: 
1. Nama-nama yang mengandung sifat yang hanya khusus 

dimiliki oleh Allah subhânahu wa ta’âla, seperti: Ar-Rahmân, 
Al-Khâliq, Al-Bâri, Al-Qayyûm, Al-Ilâh, Ar-Razzâq, Ash-Shamad, 
 dll. Nama-nama Allah yang seperti itu hanyalah milik Allah 
dan tidak boleh digunakan oleh makhluknya. 

Oleh karena itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam melarang seseorang diberi nama denganMalikul-
Amlâk (Raja semua raja), dengan sabdanya: 

 

نَعَ  ) خأ
َ
لَاكَ  إنَه أ مأ

َ َ رجَُلٌ تسََمّه مَلكََ الأأ مٍ عَنأدَ اللهه لََّ مَالكََ إلََّه  …اسأ
ُ عَزه وجََله   (اللهه

Artinya: “Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah 
adalah seseorang yang bernamaMalikul-Amlâk (Raja semua 
raja)…Tidak ada raja kecuali Allah ‘azza wa jalla.”[12] 

Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam melarang 
menggunakan nama tersebut, karena di dalamnya terdapat 
suatu penyerupaan dengan Allah pada nama dan sifat-Nya. Ini 
semua untuk menjaga tauhid, menjaga hak Allah dan 
menutup pintu-pintu menuju kesyirikan pada ucapan-ucapan 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn9
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn10
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn11
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn12


 

9 

manusia. Karena bisa saja, dengan nama-nama yang 
sebenarnya hanya dikhususkan untuk Allah, seseorang 
menyangka bahwa selain Allah yang menggunakan nama 
tersebut juga memiliki sifat-sifat yang terkandung pada nama 
tersebut. Ini termasuk syirik. 

Mâlikul-Amlâk (Raja semua raja) adalah Allah. Tidak ada 
yang berhak memiliki gelar itu kecuali Allah. Oleh karena itu, 
para ulama sepakat akan terlarangnya menggunakan nama-
nama jenis ini untuk makhluknya[13]. 

Di negara kita banyak orang yang menggunakan nama-
nama yang seperti ini atau dipanggil dengan nama-nama 
tersebut, seperti: Rahmân, Shamad, Khâliq, Razzâq dll. Hal ini 
tentu tidak diperbolehkan. 

2. Nama-nama yang mengandung sifat yang tidak dikhususkan 
untuk Allah subhanahu wa ta’ala, seperti: Al-Halîm, Ar-Rahîm, 
Ar-Ra-ûf, Al-‘Azîz, Al-Karîm, Al-Hakîm, Al-Hakam, Al-‘Aliy dll. 
Nama-nama Allah yang seperti itu boleh digunakan oleh 
makhluknya. Karena Allah subhanahu wa ta’ala di dalam Al-
Qur’an menamakan makhluknya dengan nama-nama 
tersebut, seperti pada ayat-ayat berikut: 
 

ناَهُ  ﴿  :قال الله تعالى أ  [101 :ات صفال] ﴾ بغَُلَامٍ حَليَمٍ  فَبَشَّه

 “Kemudian kami berikan kabar gembira kepadanya (yaitu 
Ibrahim) dengan seorang anak yang  (sabar/tenang).” (QS 
Ash-Shâffât : 101) 

Allah menamai Nabi Muhammad dengan Ra-ûf dan 
Rahîm 

مَنيَنَ  ﴿ :قال الله تعالى أمُؤأ  [128 : وبةالْ] ﴾ رءَُوٌ  رحََيمٌ  باَل

“(Dia) amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin.” (QS At-Taubah : 128) 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn13
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Di dalam kisah Nabi Yûsuf ‘alaihis-salâm, Allah menyebut 
penguasa pada saat itu dengan Al-Azîz. 

تُ  ﴿  :قال الله تعالى
َ
رَأ عَزيَزَ  قاَلَتَ امأ

  ﴾ الأ

 “Istri Al-‘Azîz pun berkata.” (QS Yusuf : 51) 
Para sahabat banyak yang menggunakan nama-nama 

seperti ini dan tidak diingkari oleh Rasulullah shallallâhu 
‘alaihi wa sallam, seperti: ‘Ali, Karîm bin Al-Hârits bin ‘Amr As-
suhami, setidaknya ada 10 orang bernama Hakîm dan 
setidaknya ada 30 orang yang bernama Al-Hakam.[14] 

Akan tetapi, kita harus paham bahwa kesamaan nama 
dan sifat Allah dengan makhluknya tidak berarti Allah sama 
dengan makhluknya. Seseorang bisa saja dijuluki Halîm (yang 
sabar dan tenang), tetapi hilm (kesabaran/ketenangan) yang 
dimilikinya tidak akan sama dengan hilm yang dimiliki oleh 
Allah. Allah memiliki sifat yang sempurna, tidak ada 
kekurangan dan tidak ada yang bisa menandinginya.[15] 

Meskipun menggunakan nama-nama jenis kedua 
diperbolehkan, tetapi tetap disunnahkan untuk 
menambahkan nama penghambaan di depannya, yaitu 
dengan menggunakan kata ‘Abd (عبد) untuk laki-laki, seperti: 
‘Abdul-Halîm, ‘Abdul-Hakîm dll.[16] 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengganti 
nama seseorang yang bernama ‘Aziz menjadi ‘Abdurrahman 
sebagaimana disebutkan di dalam riwayat Khaitsamah bin 
‘Abdirrahman bin Abi Sabrah, dia menceritakan bahwa dulu 
bapaknya – yaitu ‘Abdurrahman- pernah pergi bersama 
kakeknya menuju ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun bertanya, “Siapa 
nama anakmu ini?” Kakekku pun menjawab, “’Azîz.” Nabi pun 
mengatakan, “Jangan kau namai dia dengan nama ‘Azîz. 
Tetapi, Namailah dia dengan ‘Abdurrahman.” Kemudian Nabi 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn14
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn15
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn16


 

11 

pun berkata, “Sesungguhnya nama-nama yang paling bagus 
adalah ‘Abdullâh, ‘Abdurrahmân dan Al-Hârits. [17] 

Pada hadits ini tidak terdapat larangan menggunakan 
nama ‘Azîz, tetapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menggantikannya dengan yang lebih baik, yaitu 
‘Abdurrahman. 

Firman Allah: 

مَائهََ ﴿  :قال الله تعالى سأ
َ
َينَ يلُأحَدُونَ فَِ أ   ﴾ وَذَرُوا الَّه

Para ulama tafsir menyebutkan beberapa arti dari kata 

 pada ayat di atas, di antaranya adalah sebagai(يلُأحَدُونَ )

berikut[18]: 

1. Berbuat syirik (َكُوأن  sehingga arti ayat tersebut: “Dan ,(يشَُّأ

tinggalkanlah orang-orang yang berbuat syirik pada nama-
nama-Nya.” Syirik pada ayat ini, maksudnya 
adalahtasybîh/tamtsîl (menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya. 

2. Mendustakan (بوُأن  sehingga arti ayat tersebut: “Dan ,(يكَُذَّ

tinggalkanlah orang-orang yang mendustakan nama-nama-
Nya.” 

3. Menyimpangkan ( يمََيألُوأنَ /يَنأحَرفَُوأنَ  ), sehingga arti ayat 

tersebut: “Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.” 

 

BENTUK-BENTUK PENYIMPANGAN TERHADAP AL-ASMÂ-
UL-HUSNÂ 

Penyimpangan terhadap Al-Asmâ-ul-Husnâ ada lima 
macam, yaitu[19]: 

http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn17
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn18
http://kajiansaid.wordpress.com/2013/12/30/al-asma-ul-husna-dan-penyimpangan-terhadapnya/#_ftn19


 

12 

1. Menamakan patung-patung yang diambil dari nama-nama 

Allah, seperti: Patung yang bernama Al-Lât (اللات) diambil 

dari nama Allah Al-Ilâh (َالإل), Al-‘Uzzâ (العزى) dari nama Allah 

Al-‘Azîz (العزيز), Al-Manât (مناة) dari nama Allah Al-Mannân 

 .(المنان)

2. Menamakan Allah dengan sesuatu yang tidak layak bagi Allah, 
seperti: para filosof menamakan Allah dengan Prime Cause 
(Sebab Utama) dan kaum Nashrâni (Kristen) menamakan 

Allah dengan Al-Ab (الأب) atau Tuhan Bapa. 

3. Menamakan Allah dengan sifat-sifat kekurangan, seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang Yahudi bahwa Allah Faqîr (Miskin) 
atau tangan Allah terbelenggu. 

4. Mentiadakan/menolak nama-nama Allah (ta’thîl), seperti 
yang dilakukan oleh kaum Jahmiyah mereka mengatakan 
bahwa Al-Asmâ-ul-Husnâ hanya sekedar nama yang tidak 
memiliki makna dan arti. Mereka mengatakan, “Ar-Rahîm 
(Yang Maha Penyayang), tetapi Allah tidak disifati dengan 
Rahmah (memberi kasih sayang), Al-Hayyu (Yang Maha 
Hidup), tetapi Allah tidak disifati dengan hidup, As-Samî’ 
(Yang Maha Mendengar) dan Al-Bashîr (Yang Maha Melihat), 
tetapi Allah tidak disifati dengan memiliki pendengaran dan 
penglihatan. 

Ada juga orang-orang yang hanya menetapkan beberapa 
sifat yang terkandung pada nama-nama tersebut tetapi 
menolak sifat yang lainnya. Mereka menetapkan sifat berilmu 
pada Allah, karena Allah memiliki nama Al-‘Alîm (Yang Maha 
Berilmu), tetapi mereka tidak menetapkan sifat memberi 
kasih sayang (rahmah) pada Allah, padahal Allah memiliki 
nama Ar-Rahmân dan Ar-Rahîm. 
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Orang yang mentiadakan/menolak nama-nama Allah ada 
bermacam-macam. Di antara mereka ada yang keluar dari 
agama Islam dan ada juga yang belum keluar dari agama 
Islam, tergantung kepada seberapa besar tingkat 
kesesatannya. 

5. Menyerupakan Allah dengan makhluknya (tamtsîl), seperti 
mengatakan bahwa penglihatan dan pendengaran Allah 
seperti penglihatan dan pendengaran manusia, hidup Allah 
seperti hidup makhluknya dll. Ini tidak diperbolehkan. Allah 
telah menyatakan di dalam Al-Qur’an bahwa Allah tidak 
serupa dengan segala apapun. Allah berfirman: 

صََيُر  ﴿  :قال الله تعالى مَيعُ الْأ ءٌ وَهُوَ السه  [11 : شورىال] ﴾لَيأسَ كَمَثألهََ شََأ

Artinya: “Tidak ada yang sesuatu apapun yang semisal 
dengan-Nya dan Dia adalah Yang Maha Mendengar dan 
Maha Melihat.” (QS Asy-Syûrâ : 11) 

 

KESIMPULAN 

1. Allah subhânahu wa ta’âla memiliki nama-nama yang 
indah/ Al-Asmâ-ul-Husnâ. Kita diperintahkan untuk 
mengetahuinya, menghapalnya, berdoa dengannya dan 
beribadah kepada Allah dengan seluruh kandungan yang 
terdapat di dalamnya. 

2. Allah tidak hanya memiliki sembilan puluh sembilan nama. 
Ada nama-nama Allah yang di sembunyikan di sisi-Nya. 

3. Seseorang tidak boleh menggunakan nama Allah yang hanya 
dikhususkan untuknya, seperti: Ar-Rahmân, Al-Khâliq, Ar-
Razzâq dll. Dan seseorang boleh menggunakan nama yang 
tidak dikhususkan untuk Allah, seperti: ‘Ali, ‘Azîz, Hakîm dll. 

4. Penyimpangan terhadap Al-Asmâ-ul-Husnâ ada lima macam, 
yaitu: menamakan patung-patung yang diambil dari nama-
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nama Allah, menamakan Allah dengan sesuatu yang tidak 
layak bagi Allah,menamakan Allah dengan sifat-sifat 
kekurangan, mentiadakan/menolak nama-nama Allah (ta’thîl) 
dan menyerupakan Allah dengan makhluknya (tamtsîl) 

NASIHAT 

Mengenal Allah subhânahu wa ta’âla adalah suatu 
kewajiban. Salah satu cara mengenal Allah adalah dengan 
mempelajari Al-Asmâ-ul-Husnâ dan Sifat-Sifat Allah yang 
tercantum di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Seseorang tidak 
mungkin memahami dengan benar arti dari setiap nama dan sifat 
Allah kecuali dengan memahami bahasa Arab. Contohnya: Ar-
Rahmân diterjemahkan dengan Yang Maha Pengasih dan Ar-
Rahîm diterjemahkan dengan Yang Maha Penyayang, padahal 
kedua terjemahan tersebut kurang tepat dan memang tidak kita 
temukan kata yang sepadan untuk menerjemahkannya ke dalam 
bahasa Indonesia. Begitulah halnya dengan sebagian besar Al-
Asmâ-ul-Husnâ dan sifat-sifat Allah. Oleh karena itu, sempatkanlah 
diri untuk benar-benar mempelajari bahasa Arab. 

Demikian, mudahan bermanfaat. 
 
Prabumulih, Dzul-Hijjah 1432/November 2011 
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